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ABSTRAK

Dalam belajar bahasa media yang paling umum digunakan di sekolah adalah buku paket. Di dalam buku paket
umumnya terdapat latihan soal, dimana latihan soal tersebut ditujukan agar siswa memiliki ketangkasan atau
ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah diplajari. Tujuan kurikulum 2013 untuk siswa SMA adalah
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Hal tersebut dapat dicapai apabila siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang mereka miliki. Penulis menyusun Skripsp/Tugas Akhir ini untuk mengetahui

apakah buku fEITA (NIBHAE) —AfE, T sesuai dengan kurikulum 2013.
Dalam penulisan Skripsi/Tugas Akhir ini, penulis menggunakan metode kualitatif analisis deskriptif non
eksperimen. Dimana penulis mengkategorikan seluruh latihan soal pada buku {&iJA (RiE#E) $£— L

, |~ dengan aspek kogitif pada teori Revisi Taksonomi Bloom sebagai acuan. Hasil yang didapatkan adalah

seluruh soal latihan yang terdapat pada buku tersebut tdak mencangkup seluruh level dari aspek kognitif teori
Revisi Taksonomi Bloom, dan jumlah soal dari setiap level tidak seimbang. Kemudian hasil yang didapatkan
dapat dicocokkan dengan kompetensi inti pelajaran Bahasa Mandarin.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa buku {&iJA& CXiESHFE) $5—MLE, T

tidak dapat memenuhi target yang ingin dicapai oleh kompetensi inti Kurikulum 2013.

Kata Kunci: Revisi Taksonomi Bloom, Kurikulum 2013.

1. PENDAHULUAN
Tiongkok merupakan negara yang memiliki

jumlah populasi terbanyak di dunia, hal ini
membuat Bahasa Mandarin menjadi salah satu
Bahasa yang paling banyak digunakan di dunia.
Bahasa Mandarin digunakan oleh 1,397,520,000
penduduk Tiongkong, dimana itu setara dengan
18.5% dari total populasi penduduk di dunia,
ditambah lagi jumlah native speaker yang
menggunakan Bahasa Mandarin sebagai Bahasa
kedua. Sehingga di Indonesia pun mulai banyak
sekolah-sekolah  yang telah mulai  untuk
memasukkan Bahasa Mandarin dalam
pembelajaran disekolah. Pembelajaran Bahasa
Mandarin dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti melalui menonton film, mendengarkan
lagu, membaca novel berberbahasa Mandarin dan
m asih banyak lagi. Media yang paling umum
digunakan adalah buku paket. Buku paket
digunakan oleh guru dalam mengajar murid di
sekolah sebagai sumber utama selama proses
pembelajaran. Dalam buku paket umumnya

terdapat latihan soal, dimana menurut Roestiyah
(2001) dalam Titik Asmawati (2009) mengartikan
latihan soal adalah suatu teknik yang diartikan
sebagai suatu cara mengajar siswa melaksanakan
kegiatan-kegiatan latihan agar siswa memiliki
ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi
dari apa yang telah dipelajari. Dengan
mengerjakan latihan soal tidak hanya dapat
membantu siswa dapat memahami materi ajar
yang dipelakari, namun dengan tingkat kesulitan
yang berbeda-beda dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis milik
mereka.

Pada Cecilia (2016) dijelaskan bahwa Bloom
(1956) mengungkapakan dalam kegiatan belajar
terdapat aspek kognitif yang terbagi menjadi enam
yaitu: Knowledge (pengetahuan), comprehension
(pemahaman), application (penerapan), analysis
(analisa), synthesis (sintesis) dan evaluation
(evaluasi). Pada tahun 2001 Anderson yang
dulunya merupakan murid Bloom dan Krathwohl
meninjau kembali aspek kognitif milik Bloom dan
melakukan  beberapa  perubahan  menjadi:
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Remembering (mengingat), understanding
(memahami), applying (menerapkan), analyzing
(menganalisis), evaluating (mengevaluasi) dan
creating (menciptakan).

Pada kurikulum 2013 dinyatakan bahwa
pemerintah mengharapkan siswa SMA Indonesia
diharapkan dapat menerapkan pengetahuan
mereka untuk memecahkan masalah. Untuk
melakukan hal tersebut siswa harus memiliki
kemampuan berpikir kritis, untuk dapat mencapai
hal tersebut dapat dibantu dengan mengerjakan
latihan soal pada buku paket yang digunakan di
sekolah.

Penelitin ini dilakukan untuk
mengidentifikasi jenis latihan soal yang terdapat

pada buku {EITA (NEHRE) F5—MLE, T

serta perbandingannya dengran refrensi LOTS dan
HOTS. Sehingga peneliti melakukan penelitian

yang berudul “Analisis latihan soal pada buku {&

A GIBZE) 55—MtE, . Penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui apakah buku ini dapat
digunakan untuk mencapai capaian pada
kurikulum 2013.

2. METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif analisis deskriptif non eksperimen.
Pertama-tama penulis memilih buku paket yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Penulis
menggunakan buku paket yang paling banyak
digunakan di SMA swasta di Surabaya Timur
dimana 2 dari 8 SMA swasta yang memiliki

pelajaran Bahasa Mandarin menggunakan buku {&

A QEHFE) £—ML, T. Yang menjadi
fokus utama dalam penelitian ini adalah latihan
soal yang terdapat pada buku paket tersebut.
Penulis mengkategorikan latihan soal berdasarkan
6 level aspek kogntif pada teori Revisi Taksonomi

Bloom  vyaitu:  remembering  (mengingat),
understanding (memahami), applying
(menerapkan), analyzing (menganalisis),

evaluating (mengevaluasi)  dan  creating
(mencipta). Kemudian hasil penelitian yang
didapat akan digunakan untuk menjawab 2
rumusan masalah pada Skripsi/Tugas Akhir ini,
yaitu: Apa saja jenis latihan soal yang terdapat

pada buku EITA ((IEHIE) F—ML, T
dan bagaimana perbandingan setiap jenis latihan
soal dengan refrensi HOTS dan LOTS? ; Apakah

latihan soal pada buku {E1TA (GNIBHGE) B—

e, T kurikulum 20132.

Kemudian dari hasil pembahasan tersebut dapat
ditarik kesimpulan.

sesuai dengan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Cliremembering, C2:understanding,
C3:applying, C4:analyzing, C5:evaluating,
Cé6:creating

Jenis Pertanyaan

Bab
c1 Cc2 C3 c4 c5 ceé

1 17 |- - - - -
2 26 |2 - - - -
3 23 |- - - - -
4 25 |- - - - -
> 23 |- - - - -
6 30 |4 - - - -
7 30 |4 |- - - -
8 22 |2 - - - -
9 22 |3 - - - -
10 28 |6 |- - - -
11 57 [39 |20 |- - -
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12

51 |33 [19 |- - -
13 66 |48 |26 |- - -
14 43 |28 |22 |- - -
15 59 |42 |25 |- - -
16 59 |43 [23 |6 6 -
17 52 (35 |14 |- - -
18 57 (40 |14 |6 6 -
19 54 |36 |11 |6 6 -
20 44 |25 |12 |- - -
21 45 |27 |13 - -
22 47 (30 |7 6 6 -
23 51 |32 |15 |6 6 -
24 48 (31 |10 |6 6 -
25 63 |44 [31 |6 6 -
26 65 |53 |18 |6 6 -
27 64 [47 |20 |6 6 -
28 68 [50 |24 |6 6 -
29 51 |37 [19 |6 6 -
30 59 (40 |14 |66 6 -
134
Total . 781 (357 |72 |72 |oO
Persent | 100
58% | 26% | 5% | 5% | 0%

ase %

Seperti yang terlihat pada tabel di atas, latihan
soal remembering merupakan latihan soal
terbanyak dimana 1349 soal dari 1349 latihan soal
atau setara dengan 100% merupakan latihan soal
remembering, Katergori kedua terbanyak setelah
remembering adalah understanding dimana 781
soal dari 1349 soal latihan atau setara dengan 58%.
Katergori terbanyak ketiga merupakan applying
dimana 357 soal dari 1349 soal latihan atau setara
dengan 26%. Untuk kategori analyzing dan
evaluating sama-sama menduduki posisi keempat

dimana asing-masing 72 soal dari 1349 soal
latihan, yaitu setara dengan 5%. Sedangkan untuk
level creating tidak ditemukan dalam latihan soal

buku 21T A (NIEHGE) S5—M L, T
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Gambar 1. Grafik jumlah latihan soal dari bab 1-
30

Seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.2
jumlah soal dari bab 1- 30 mengalami naik turun
yang cukup dinamis. Namun dapat diketahui
bahwa bab 1 hingga bab 30 mengalami kenaikan,
dimana bab 1 hanya terdapat 17 latihan soal
sedangakan pada latihan bab 30 terdapat 58 latihan
soal. Hal tersebut dikarenakan pada bab awal
jumlah materi yang dipelajari masih sedikit karena
merupakan bab awal/perkenalan tentang Bahasa

Mandarin seperti 71, #& dan 5;X= sehingga
jenis latihan yang dapat diberikan pun terbatas.

Seiring dengan pergantian bab, materi yang
diajarkanpun menjadi lebih bervariatif, seperti

terdapat latihan SERRIE, Bik, FINFREEEA
#OE13 dan lainnya. Dengan begitu jenis latihan

yang dapatdiberikan pun dapat lebih bervariatif,
sehingga terdapat peningkatan latihan soal. Untuk
memperjelas dnamika perubahan soal yang tertera
pada tabel 4.2, penulis menjelaskan secara singkat
jenis latihan soal yang terdapat pada bab 1, 5, 10,
15, 20, 25 dan 30.
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Jumlah Perbandingan Soal LOTS dan
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Gambar 2. Jumlah perbandingan soal LOTS dan
HOTS dari bab 1-30

Seperti yang terlihat pada grafik diatas dapat
dilihat bahwa jumlah latihan soal LOTS dan
HOTS tidak berjalan seimbang, jumlah latihan
soal LOTS lebih banyak dibandingkan dengan
jumlah latihan soal HOTS. Menurut hasil analisa
penulis, jumlah soal LOTS lebih banyak dari pada
HOTS dikarekan jenis materi yang disuguhkan

dalam buku {EITA (XIEHFREY E—ML, T
sebagian besar
Mandarin seperti membahas 48, &, XiE
STHNER, KSEW, BEHE, BE, &

73 dan lain-lain sehingga jenis latihan soal yang

merupakan perkenalan Bahsa

dapat disajikanpun yang dominan hanya pada
sebatas level applying. Walaupun pada seiring
pergantian bab materi yang disuguhkanpun

menjadi lebih bervatiatif sepertiZgial dan HEE)

yang termasuk soal HOTS jumlahnya pun tidak
banyak. Hal tersebut juga dipengaruhi karena buku
yang digunakan merupakan buku jilid 1 dimana itu

merupakan seri awal dari buku {EiTA ((XiEZ

F2) dimana itu merupakan jilid untuk pemula

sehingga level soal yang disuguhkan pun juga
belum terlalu sulit/kompleks. Namun dapat dilihat
terdapat perubahan jumlah soal LOTS dan HOTS
dari bab 1 hingga bab 30. Berikut merupakan
penjelasan lebih lanjut mengenai bab dengan
jumlah soal LOTS dan HOTS.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
dilihat bahwa latihan soal pada buku {&1J2A (X

EHFE) £—Mf.E, T hanya mencangkup level

kognitif ~ Revisi  Taksonomi  Bloom level
remembering, understanding, applying, analyzing
dan evaluating. Pada peraturan menteri pendidikan
no.69 tahun 2013 terdapat standart yang ingin
dicapai saat siswa lulus dari SMA yaitu siswa
dapat memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan yang telah dipelajari
dan menerapkannya untuk memecahkan masalah
yang dihadapi. Walaupun soal latihan pada buku

BITA GEHFE) S5—AtL, Tterdapat level

evaluating, namun jumlahnya tidak seimbang
dengan soal yang lain dimana soal LOTS lebih
dominan. Sedangkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang mereka miliki
siswa harus merasakan seluruh level kognitif
Revisi Taksonomi Bloom terutama soal latihan
kategori HOTS. Karena semakin sulit level suatu
soal dapat membantu siswa untuk
mengembangkan tingkat berpikir kritis mereka.
Tentunya jumlah latihan soal tiap level harus
diperhatikan agar dapat mendapat hasil yang

maksimal. Pada buku {&iJ7Ax (NiEHGE) F£—

tE, T walaupun terdapat latihan soal HOTS

(analyzing dan evaluating) namun jumlah soal
LOTS jauh lebih dominan dibandingkan dengan
soal latihan HOTS yang dapat dilihat pada tabel 1.

4. SIMPULAN, SARAN, DAN

REKOMENDASI
Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa latihan soal terbanyak

merupakan latihan soal level remembering. Seperti
yang terlihat pada tabel di atas, jenis latihan soal
remembering cukup dominan. Terdapat 1349 soal
dari 1349 soal latihan, yaitu setara dengan 100%.
Katergori kedua terbanyak setelah remembering
adalah understanding. Terdapat 781 soal dari 1349
soal latihan, yaitu setara dengan 58%. Katergori
terbanyak ketiga merupakan analyzing. Terdapat
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357 soal dari 1349 soal latihan, yaitu setara dengan
26%. Untuk kategori analyzing dan evaluating
menduduki posisi keempat. Dimana masing-
masing terdapat 72 soal dari 1349 soal latihan,
yaitu setara dengan 5%. Sedangkan untuk level
creating tidak ditemukan dalam latihan soal buku

IR (NEHIE) 5—AML, T. Dan jumlah
soal dari setiap bab juga lebih dominan pada level
remembering dan understanding dibandingkan
degan soal level yang lebih tinggi. Oleh karena ini
buku BITA (NEHFIE) F—ML, T lebih
berfokus pada pengembangan kemampuan
berpikir siswa pada level remembering dan
understanding.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa apa yang
diharapkan oleh pemerintah untuk dicapai oleh
siswa sesuai dengan peraturan menteri Pendidikan
no.69 tahun 2013 vyaitu siswa dapat memehami,
menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan  yang telah  dipelajari  dan
menerapkannya untuk memecahkan masalah yang
dihadapi tidak dapat di capai dengan
menggunakan buku ini.
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